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2.1 Kajian Teori

[image: ]Sebagai dasar kajian penelitian ini maka penulis terlebih dahulu menjelaskan kajian teori sesuai dengan permasalahan yang terdapat didalamnya, semua penelitian bersifat ilmiah, oleh karena itu semua penelitian harus berbekal teori. Dalam penelitian kualitatif, karena permasalahannya yang dibawa oleh peneliti masih bersifat sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan proposal penelitian kualitatif juga masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah penelitian memasuki lapangan atau konteks sosial.6 Kerangka teoritis merupakan dasar berpikir untuk mengkaji dan menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini.
Menurut Cooper (dalam Ence dkk, 2020) teori adalah seperangkat konsep, definisi dan proposisi yang tersusun secara sistematis sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. Landasan teori pada suatu penelitian perlu ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar dasar yang kokoh, dan bukan hanya sekedar perbuatan coba coba. Adanya landasan teori ini merupakan ciri bahwa penelitian ini merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data.
2.1.1 Kajian Bahasa

Kepada orang lain sangat di tentukan oleh benar atau tidaknya bahasa yang digunakan. Bahasa berfungsi sebagai sarana komunikasi yang efektif dalam interaksi antarindividu (Mailani et al., 2022). Sejalan dengan pandangan tersebut, Tebba dalam (Ali et al., 2024) mengemukakan bahwa
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[image: ]bahasa merupakan instrumen utama yang digunakan untuk menyampaikan serta memperoleh informasi. Kejelasan suatu informasi yang dikomunikasikan dari satu individu ke individu lainnya sangat bergantung pada ketepatan penggunaan bahasa yang digunakan dalam proses penyampaian pesan. Menurut Syamsuddin dalam (Nurul & Mayong, 2022) bahasa memiliki dua makna utama. Pertama, bahasa berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk mengungkapkan pemikiran, perasaan, tindakan, keinginan, serta sebagai sarana untuk memengaruhi ataupun dipengaruhi oleh orang lain. Kedua, bahasa dapat diartikan sebagai sistem tanda yang dikaitkan dengan karakter atau kepribadian seseorang, yang mencerminkan baik atau buruknya perilaku individu tersebut. Dengan demikian, berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan instrumen komunikasi yang berfungsi untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan dalam bentuk informasi yang disampaikan dari satu individu kepada individu lain atau kepada masyarakat luas.
(Goys, Keraf, 1991) Bahasa adalah komunikasi antaranggota masyarakat, berupa lambang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia Dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah sarana untuk berkomunikasi dan berinteraksi antaranggota masyarakat untuk menyampaikan pikiran dan perasaan sebagai makhluk sosial. Fungsi bahasa selain sebagai sebagai alat komunikasi atau sarana untuk menyampaikan informasi atau mengutarakan pikiran, perasaan, atau gagasan, juga berfungsi sebagai :
1. Sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan atau mengekspresikan diri.
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Mampu mengungkapkan gambaran, maksud, gagasan, dan perasaan. Melalui bahasa kita dapat menyatakan secara terbuka segala sesuatu yang tersirat di dalam hati dan pikiran kita.
1. Sebagai alat komunikasi.

[image: ]Bahasa merupakan saluran maksud seseorang, yang melahirkan perasaan dan memungkinkan masyarakat untuk bekerja sama. Komunikasi merupakan akibat yang lebih jauh dari ekspresi diri. Pada saat menggunakan bahasa sebagai komunikasi,berarti memiliki tujuan agar para pembaca atau pendengar menjadi sasaran utama perhatian seseorang. Bahasa yang dikatakan komunikatif karena bersifat umum. Selaku makhluk sosial yang memerlukan orang lain sebagai mitra berkomunikasi, manusia memakai dua cara berkomunikasi, yaitu verbal dan nonverbal. Berkomunikasi secara verbal dilakukan menggunakan alat/media bahsa (lisan dan tulis), sedangkan berkomunikasi secara nonverbal dilakukan menggunakan media berupa aneka simbol, isyarat, kode, dan bunyi seperti tanda lalu lintas, sirene setelah itu diterjemahkan ke dalam bahasa manusia.
2. Sebagai alat berintegrasi dan beradaptasi sosial.
Pada saat beradaptasi di lingkungan sosial, seseorang akan memilih bahasa yang digunakan tergantung situasi dan kondisi yang dihadapi. Seseorang akan menggunakan bahasa yang nonstandar pada saat berbicara dengan teman- teman dan menggunakan bahasa standar pada saat berbicara dengan orang tua atau yang dihormati. Dengan menguasai bahasa, akan memudahkan seseorang untuk berbaur di lingkungannya.
3. Sebagai alat kontrol sosial.

Bahasa sebagai kontrol sosial maksudnya adalah yang mempengaruhi sikap, tingkah laku, serta tutur kata seseorang. Kontrol sosial dapat diterapkan pada diri sendiri dan masyarakat, contohnya di buku-buku pelajaran, ceramah

agama, orasi ilmiah, mengikuti diskusi serta iklan layanan masyarakat. Contoh lain yang menggambarkan fungsi bahasa sebagai alat kontrol sosial yang sangat mudah kita terapkan adalah sebagai alat peredam rasa marah. Menulis merupakan salah satu cara yang sangat efektif untuk meredakan rasa marah kita.
2.2 Analis Kesalahan Berbahasa Dalam Komentar
[image: ]Bahasa merupakan cerminan identitas suatu bangsa atau wilayah, karena berfungsi sebagai elemen fundamental dalam komunikasi (Sukenti et al., 2020). Keberadaan bahasa memiliki signifikansi tinggi sebagai medium untuk mengekspresikan pemikiran, tindakan, serta emosi dalam interaksi dan relasi sosial dengan individu lain. Indonesia memiliki keberagaman bahasa daerah yang sangat luas, sehingga bahasa Indonesia memegang peranan krusial sebagai alat pemersatu bangsa (Utami & Fatmawati, 2023). Namun, persepsi mengenai signifikansi bahasa, khususnya bahasa Indonesia, dalam kehidupan masyarakat mengalami pergeseran (Siregar & Fatmawati, 2022).
Menurut Sunaryo (dalam Astuti, 2019) Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara mencatat, mengidentifikasi, mendeskripsikan serta mengevaluasi bentuk kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok, beerdasarkan kaidah-kaidah bahasa yang berlaku, dengan tujuan praktis maupun teoretis. Senada dengan pendapat sebelumnya, (Uswati & Maulidah, 2019) mendefinisikan bahwa analisis kesalahan berbahasa dapat pula dikatakan sebagai prosedur kerja yang digunakan oleh seorang peneliti atau guru bahasa dalam pengaplikasiannya meliputi: mengumpulkan sampel berupa kesalahan, mengidentifikasi sampel, menjelaskan kesalahankesalahan berbahasa, serta mengevaluasi kesalahan tersebut.

[image: ]Peran dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional adalah sebagai sarana komunikasi (Purba et al., 2025). Tingkat ketepatan penggunaan bahasa berpengaruh terhadap keakuratan informasi yang disampaikan. Bahasa berfungsi sebagai media untuk berinteraksi dengan individu lain serta sebagai sarana untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan seseorang kepada lawan bicara (Arianti & Fatmawati, 2023). Selain itu, bahasa juga dikategorikan sebagai bentuk komunikasi (Safitri et al., 2025). Oleh karena itu, komunikasi dalam bentuk tulisan kini menjadi metode komunikasi yang paling modern, seiring dengan kemunculan media sosial yang memungkinkan individu untuk berkomunikasi dengan banyak orang tanpa harus melakukan pertemuan secara langsung. Kesalahan dalam penggunaan bahasa merupakan fenomena yang secara inheren terjadi dalam setiap aktivitas berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Kesalahan ini dapat terjadi pada individu dewasa yang telah menguasai bahasa, anak-anak, maupun penutur asing yang sedang mempelajari suatu bahasa. Kesalahan dalam berbahasa dapat mengakibatkan gangguan dalam proses komunikasi (Junaedi et al., 2025). Berbagai bentuk kesalahan linguistik yang dianggap lumrah sering ditemukan dalam penggunaan bahasa sehari-hari, terutama dalam bentuk tulisan di media sosial.
Menurut (Ramaniyar : 2017) mengatakan bahwasannya yang menjadi penyebab kesalahan bahasa secara umum ada pada pengguna bahasa yang bersangkutan bukan karena bahasa yang digunakannya. Adapun secara khusus penyebab kesalahan berbahasa akan dideskripsikan sebagai berikut.
a) Pengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasai oleh seseorang, artinya kesalahan berbahasa disebabkan oleh terkontaminasinya bahasa ibu

atau biasa dikatakan bahasa pertama terhadap penggunaan bahasa kedua yang sedang dipelajari. Sehingga dapat digaris bawahi sumber kesalahan ini terletak pada perbedaan sistem Linguistik antara B1 dengan sistem Linguistik B2.
b) [image: ]Adanya kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakai, artinya seseorang belum sepenuhnya menguasai atau mengerti terhadap penggunaan bahasanya sendiri.
c) Pengajaran bahasa yang kurang sesuai atau kurang sempurna. Hal tersebut berkaitan dengan bahan pembelajaran yang diberikan oleh seorang pendidik atau yang dilatihkan dengan cara pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran tersebut menyangkut tentang masalah sumber bahan pembelajaran, pemilihan bahan ajar, penyusunan bahan ajar, pengurutan bahan ajar, dan penekanan bahan ajar. kesalahan berbahasa merupakan kesalahan yang terjadi secara tidak sengaja. Kesalahan tersebut tidak dapat diperbaiki oleh pelaku kesalahan berbahasa karena penyebab kesalahannya adalah ketidaktahuan pengguna.
Batasan tersebut menunjukkan kesalahan berbahasa berelasi dengan pemahaman atau kompetensi berbahasa seseorang. Kesalahan berbahasa terjalin pada orang yang mengenakan bahasa yang berkaitan, bukan bahasa yang dipakai dalam tindakan sehari-hari. Oleh karna itu, bahasa dipengaruhi oleh bahasa yang awal kali dimengerti, dan juga terbatasnya penjelasan bahasa yang dipakai, serta kurangnya bahasa yang tidak pas maupun tidak sempurna yang kesimpulannya mengakibatkan terbentuknya kelengahan dalam berbahasa. Ada beberapa bentuk

[image: ]kesalahan berbahasa yang sering kita lihat atau dengar, diantaranya: ketidak efektifan kalimat, kesalahan pemilihan kata, kesalahan penggunaan afiks, tidak lengkapnya fungsi-fungsi kalimat, kesalahan pemakaian preposisi, pembalikan urutan kata, kesalahan penggunaan konstruksi pasif, kesalahan pemakaian konjungsi,ketidak tepatan pemakaian yang, kesalahan dalam pembentukan jamak,


2.3 Tinjauan Sosiolinguistik
Sosiolinguistik berasal dari sosio dan linguistik. Sosio adalah ilmu sosial yang mempelajari masyarakat. Masyarakat merupakan sekelompok individu yang mempunyai hubungan, memiliki kepentingan bersama, dan memiliki budaya. Sedangkan linguistik merupakan ilmu yang mempelajari tentang bahasa. Bergantung pada sudut pandang dan pendekatan seorang peneliti, linguistik sering kali digolongkan ke dalam ilmu kognitif, psikologi, dan antropologi. Ada tiga faktor luas dalam penelitian linguistik, yakni meliputi bentuk bahasa, makna bahasa, dan bahasa dalam konteks.
Secara umum sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa di dalam kemasyarakatan. Menurut (Kentjono 2020), “sosiolinguistik adalah ilmu yang menyelidiki hubungan antara bahasa dan masyarakat; ilmu gabungan sosiologi dengan linguistik”. Kemudian (Suwito 2019), mengatakan bahwa “Sosiolinguistik adalah studi interdisipliner yang menggarap masalahmasalah kebahasaan dalam hubungannya dengan masalah-masalah sosial”. Sosiolinguistik merupakan kajian ilmu kebahasaan yang memiliki hubungan dengan masyarakat dalam kebudayaan.
2.4 Media Sosial

[image: ]Medial sosial juga dikenal sebagai jejaring sosial yang menjadi bagian dari media baru. Dimasa sekarang pengguna aktif di media sosial sangatlah banyak. Media sosial dikutip dari wikipedia diartikan sebagai pengguna media online yang memudahkan penggunanya dalam berbagai partisipasi dan membuat konten, termasuk blog media sosial, wiki, forum dan dunia maya.
Menurut Kotler dan Keller (dalam Erick dkk, 2021) Media sosial merupakan sebuah media berbasis internet yang digunakan oleh masyarakat untuk membagikan berbagai hal, seperti teks, gambar, suara atau audio, maupun video kepada orang lain.
Menurut Kurniawan (dalam Dian, 2020) Media sosial adalah media online dimana para penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi membuat konten dan mencakup blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Ada banyak jenis media sosial online, antara lain jejaring sosial (Facebook, Instagram, Friendster, LinkedIn, dll), platform mikroblogging (Twitter, Plurk, Koprol, dll), jaringan berbagi foto dan video (Flickr, YouTube, dll.), Podcast, Chat rooms, Message board, Forum, Mailing list, serta masih banyak lainnya. Saat dunia sedang revolusi media sosial, terbukti bahwa media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dll banyak digunakan untuk tujuan komunikasi.
2.5 Aplikasi Tiktok
Pertama kali aplikasi TikTok ini diluncurkan pada tahun 2016 dan langsung disambut dan diterima di Indonesia. Awal mula aplikasi TikTok ini muncul dianggap sebagai aplikasi alayers bagi para penontonnya. Aplikasi TikTok bisa didapat dan diunduh melalui Appstore atau playstore. Aplikasi TikTok bisa dikatakan sebagai aplikasi pendatang baru yang paling banyak diunduh. Mayoritas

[image: ]dari pengguna aplikasi tiktok ini adalah golongan generasi anak muda. Pada tahun 2018 aplikasi TikTok sempat dibannet oleh kemenkominfo dikarenakan telah mendapat masukan keluhan terhadap isi konten yang ada didalam aplikasi TikTok tersebut dianggap tidak mendidik. TikTok ini memungkinkan pengguna membuat video yang dulunya berdurasi 15 hingga 60 detik, dan kini durasinya dapat diperpanjang hingga 3 menit, bersama dengan musik, filter, dan beberapa fitur kreatif lainnya, dan juga tersedia untuk live (siaran langsung)40. Selain itu, TikTok juga dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan informasi kepada orang lain. Bentuk penyampaian disini bisa dalam banyak hal, baik itu membuat video yang dapat meningkatkan kreativitas, membuat lpsync atau membuat video yang berisi materi pembelajaran atau informasi penting, atau dapat digunakan untuk mempromosikan bisnis, seperti membuat video kreatif untuk menarik pelanggan.
2.5.1 Perkembangan Tiktok

Pada akhir tahun 2017, ByteDance mengakuisi Musical.ly dan melakukan penggabungan dengan TikTok untuk membentangkan sayap mereka di ranah internasional. Sebelum TikTok menjadi populer di seluruh dunia, Musical.ly menjadi penguasa aplikasi berbagi video pendek di seluruh dunia, terutama di Amerika Serikat. Pada awal penggabungan dan peluncuran ke seluruh dunia, kepopularitasan TikTok meningkat dengan sangat pesat, terutama di negara Thailand dan Jepang (Berita Hari Ini, 2024). TikTok juga sempat viral di Indonesia pada tahun 2018, namun pada saat itu Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) memblokir TikTok dari Indonesia karena dianggap tidak mendidik. Pada

tahun 2020, TikTok mulai populer kembali di Indonesia di berbagai kalangan masyarakat, termasuk artis, pejabat, dan berbagai public figure lainnya (Berita Hari Ini, 2024).
2.5.2 [image: ]Logo
[image: ]
Sumber : Google


1. Fitur

Untuk memberikan dukungan pada para penggunannya dalam membuat konten-konten yang lebih kreatif, TikTok menawarkan berbagai fitur yang menarik kepada para penggunanya), antara lain:
a. Penambahan musik

Salah satu fitur utama pada TikTok adalah penambahan musik, para pengguna TikTok diberikan fitur untuk dapat menambahkan berbagai jenis musik ke dalam video yang sedang dibuat. Para pengguna TikTok dapat dengan bebas enggunakan musik yang telah disediakan di dalam TikTok karena sudah mendapatkan izin dari pemilik musiknya dan akan terbebas dari copyright.
b. Filter

Pada video Para pengguna TikTok juga dapat menggunakan filter pada video. Filter digunakan untuk mengubah rona dan tone warna pada video yang disesuaikan dengan objek pada video agar dapat terlihat lebih bagus dan menarik.
c. [image: ]Sticker dan efek video

Pada video Para pengguna TikTok juga dapat menggunakan filter pada video. Filter digunakan untuk mengubah rona dan tone warna pada video yang disesuaikan dengan objek pada video agar dapat terlihat lebih bagus dan menarik.
d. Sticker dan efek video

TikTok juga menyediakan fitur sticker dan efek video yang bisa digunakan agar video yang sedang dibuat menjadi lebih kreatif dan unik. Terdapat 5 kategori efek video yang dapat digunakan oleh pengguna TikTok, antara lain efek visual, efek sticker, efek transisi, efek split, dan efek waktu. Sticker yang disediakan oleh TikTok juga sangat beragam, mulai dari sticker dekoratif, teks, suasana hati, gaya hidup, alam, dan para pengguna TikTok juga bisa mencari sticker yang diinginkan dengan memasukkan kata kunci.
e. Voice changer Fitur

Dengn voice changer fitur ini memungkinkan para pengguna TikTok untuk dapat mengubah suara dalam video yang sedang dibuat. Dengan fitur voice changer ini, video yang dihasilkan akan menjadi lebih unik dan lucu. Terdapat banyak pilihan voice changer yang bias

digunakan, seperti tupai, bariton, mic, megaphone, bergema, raksasa, dan lainnya.
2.6 Biografi Vina Muliana

[image: ]Vina Andhiani Muliana, S.P M.I.Kom (lahir 19 Januari 1994) adalah konten kreator dan pegawai badan usaha milik negara berkebangsaan Indonesia. Vina yang merupakan pemenang Abang None Jakarta pada tahun 2014 ini menjalankan karier profesionalnya sebagai pegawai di Mining Industry Indonesia sambil menekuni karier sebagai kreator konten di TikTok sejak tahun 2021 dengan konten membahas isu karier dan ketenagakerjaan. Ia merupakan penerima penghargaan dari TikTok Indonesia Awards 2021 dalam kategori "Best of Learning & Education". Vina Andhiani Muliana lahir pada 19 Januari 1994.
Setelah satu tahun ia berganti posisi sebagai Asisten dari Wakil Menteri BUMN. Ia kemudian melanjutkan kariernya di Mining Industry Indonesia (MIND ID)–badan usaha milik negara Indonesia yang bergerak di bidang industri pertambangan, mulai dari tahun 2019 hingga sekarang. Vina memulai terjun sebagai kreator konten di platform TikTok sejak Februari 2021. Sebelumnya ia sudah mengunduh TikTok sejak 2020 namun sebagai penikmat. Hingga akhirnya ia memutuskan untuk membuat konten karena banyaknya generasi Gen Z yang awam tentang karier serta keprihatinannya melihat banyak orang kesulitan mencari pekerjaan di tengah pandemi Covid-19. Video pertamanya ia buat secara sederhana. Seminggu kemudian, ia mulai membuat konten karier yang berfokus perihal BUMN bertajuk "Kerja di Kementerian rasa Start Up Check". Setelah itu, videonya viral dan banyak digemari penonton. Ia

berhasil mengumpulkan 100 ribu pengikut di bulan pertama. Kemudian setelah tiga bulan, akunnya sudah memiliki satu juta pengikut dan terus bertambah hingga 4 juta pengikut pada Februari 2022.
[image: ]Dalam karier sebagai kreator konten di TikTok, Vina berhasil memenangkan penghargaan TikTok Awards Indonesia 2021 dalam kategori "Best of Learning & Education" yang diselenggarakan pada 25 Februari 2022. Pada Februari 2022, nama Vina Muliana masuk dalam daftar tahunan Forbes Indonesia edisi 30 Under 30 – 30 anak muda Indonesia yang berprestasi dibawah usia 30 dalam bidang Media, Marketing, dan Advertising.
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[image: ]Dalam malam final pemilihan Abang None Jakarta Selatan yang digelar pada 30 Juli 2022, Vina dipercaya menjadi salah satu juri untuk menilai etika, perilaku, dan penampilan.
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2.7 Kerangka Berpikir
[image: ]Kerangka berpikir menurut Sugiyono (2019) adalah bentuk konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor-faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Kerangka berpikir adalah alur pikir penulis sebagai dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari penelitian. Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau berkaitan dengan fokus penelitian. Dari kerangka berpikir terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal.
[image: ]

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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